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BAB 1 
RUANG LINGKUP DAN KONSEP 
KESUBURAN DAN BAHAN ORGANIK 
 
Oleh Jamilah 
 
1.1 Pengertian Kesuburan Tanah Dan Ruang Lingkupnya 

Kesuburan tanah meliputi proses integrasi materi abiotik dan 
biotik dalam tanah, didorong oleh zat humat dan akumulasi karbon 
organik, penting untuk fungsi ekosistem tanah dan pemeliharaan 
kesuburan (Gheorghe, et al. 2022).  Konsep kesuburan tanah luas, 
didefinisikan sebagai kemampuan tanah untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman yang optimal, dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, fisik, dan kimia yang terkait dengan bahan organik tanah 
dan mikroorganisme (Henis, 1986). Seiring waktu, pemahaman tentang 
kesuburan tanah telah berkembang dari fokus pada sifat fisik dan 
kimia menjadi pendekatan yang lebih holistik mempertimbangkan 
komponen biologis, kesehatan tanah, dan kualitas, menekankan tanah 
sebagai sistem kehidupan yang memenuhi berbagai fungsi. Kesuburan 
tanah dan unsur hara tanaman mengintegrasikan pengetahuan dari 
ilmu tanah dan tanaman untuk secara efisien menyediakan unsur hara 
bagi pertumbuhan tanaman, penting untuk memaksimalkan produksi 
pertanian sambil menjaga kualitas lingkungan (Joshua, et al., 2014). 
Perspektif historis tentang kesuburan tanah menyoroti 
kompleksitasnya, mulai dari kekayaan kimia tanah hingga potensi 
kapasitas produksinya, dipengaruhi oleh sifat tanah dan teknik 
budidaya (Arnaud, et al., (2014).  

Kesuburan tanah secara signifikan berdampak pada hasil 
panen dengan mempengaruhi ketersediaan unsur hara yang penting 
untuk pertumbuhan tanaman. Penelitian menekankan pentingnya 
unsur hara tanah yang seimbang seperti; nitrogen (N), fosfor (P), 
kalium (K) dan sulfur (S) dalam meningkatkan produktivitas 
tanaman (R., R.., G., P.., G., M. (2023). Pachlaniya., et al. (2023) (Javed., 
et al., 2022).   Thibaut, Putelat. (2023).  Kesuburan tanah sangat 



 

2 

penting untuk menjaga tingkat produksi pangan sambil menjaga 
kualitas lingkungan, menyoroti perlunya strategi pengelolaan 
kesehatan tanah yang optimal. Tanaman penutup juga memainkan 
peran penting dalam meningkatkan kesuburan tanah dengan 
meningkatkan kandungan bahan organik, ketersediaan unsur hara, 
dan tingkat pH, sehingga mengurangi kebutuhan pupuk 
anorganik (Pachlaniya et al., 2023). Selanjutnya, pola penggunaan 
lahan menentukan jenis vegetasi dan praktik pengelolaan tanah, 
mempengaruhi erosi, oksidasi, mineralisasi, dan proses pencucian, 
yang semuanya mempengaruhi dinamika kesuburan tanah. Pada 
akhirnya, kombinasi faktor alami dan antropogenik menentukan 
kesuburan tanah, menyoroti hubungan rumit antara kesehatan tanah 
dan pengaruh eksternal seperti perubahan iklim (Choudhury., et al. , 
2020).  

Memanfaatkan amandemen organik dan teknik pertanian 
presisi dapat meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan hasil 
panen, dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, yang pada 
akhirnya menguntungkan lingkungan dan keberlanjutan pertanian. 
Penggunaan pupuk yang mengandung hara makro dan hara mikro 
yang bijaksana, bersama dengan mikroba yang bermanfaat, sangat 
penting untuk memaksimalkan hasil dan memastikan kesehatan tanah 
dalam menghadapi perubahan kondisi iklim . Dengan memahami dan 
mengelola kesuburan tanah secara efektif, petani dapat 
mengoptimalkan hasil panen, mempromosikan pertanian 
berkelanjutan, dan mengurangi dampak negatif dari degradasi tanah. 
Gambar 1 menyajikan lapisan penyusun tanah yang ditampilkan dalam 
profil tanah, dimana bahan organik mendominasi pada lapisan atas 
tanah.  
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Gambar 1.1. Profil tanah yang menunjukkan posisi bahan organik 

 
Kesuburan dalam konteks bahan organik dan lingkungan 

berarti kondisi tanah yang seimbang dan subur untuk pertumbuhan 
tanaman. Kesuburan tanah mengacu pada kapasitas tanah untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman dengan menyediakan unsur hara 
yang diperlukan dalam jumlah yang tepat. Kesuburan tanah 
dipengaruhi oleh beberapa faktor: 
1. Kandungan hara makro;  hara makro primer nitrogen (N), pospor 

(P) dan kalium (K) dan hara makro sekunder calcium (Ca), 
magnesium (Mg) dan belerang (S). Hara mikro seperti; Besi (Fe), 
mangan (Mn), seng (Zn), tembaga (Cu), boron (B), molibdenum 
(Mo), dan klor (Cl). 

2. Kapasitas Tukar Kation (KTK); Kemampuan tanah untuk menahan 
dan menukar kation (positif) dengan akar tanaman. 
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3. pH Tanah: Tingkat keasaman atau kebasaan tanah yang 
mempengaruhi ketersediaan unusr hara bagi tanaman. 

4. Struktur Tanah:  Penyusunan partikel tanah yang mempengaruhi 
aerasi, penahanan air, dan kemampuan perakaran tanaman. 

5. Kandungan Bahan Organik: Persentase bahan organik dalam 
tanah yang meningkatkan kapasitas penahan air dan 
menyediakan unsur hara.  

a. Bahan organik seperti pupuk organik, kotoran hewan, dan 
tanaman berakar dalam dapat meningkatkan kesuburan 
tanah melalui perbaikan struktur, porositas, dan aktivitas 
biologi (Gambar 1.2). 

b. Penggunaan bahan organik secara efektif dapat 
meningkatkan kesuburan tanah melalui proses seperti 
komposting, yang menghasilkan pupuk organik yang dapat 
meningkatkan kesuburan dan aktivitas biologi tanah. 

c. Pengolahan limbah organik dapat menghasilkan bahan 
organik yang dapat digunakan sebagai pupuk organik, 
sehingga meningkatkan kesuburan tanah dan lingkungan. 

 

 
Gambar 1.2. Pengaruh pupuk organik dan pupuk buatan terhadap 

kesuburanh tanah dan  aktivitas organisme di dalam tanah 
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1.2 Klasifikasi kesuburan tanah 
Berbagai klasifikasi kesuburan tanah telah diidentifikasi dalam 

makalah penelitian yang disediakan. Sistem Klasifikasi Kemampuan 
Kesuburan (FCC) mengkategorikan kesuburan tanah berdasarkan sifat 
fisik dan kimia yang penting untuk mengelola kesuburan tanah, 
membantu produksi tanaman yang berkelanjutan [1]. Di Distrik Anand di 
Negara Bagian Gujarat, algoritma pengklasifikasi Hutan Acak 
ditemukan paling efektif dalam mengklasifikasikan kesuburan tanah, 
memberikan hasil yang konsisten dan meningkatkan Statistik 
Kappa (Parmar, et al., 2022).  Studi lain menggunakan Convolutional 
Neural Networks (CNN) untuk mengklasifikasikan tingkat kesuburan 
tanah sebagai Tinggi, Sedang, atau Rendah berdasarkan pengukuran 
kimia seperti EC, pH, BO, P, K, S, Zn, B, Cu, Fe, dan Mn, mencapai 
tingkat akurasi tinggi (Jaidhar,  2023).  Selain itu, teknik FCC 
digunakan untuk mengklasifikasikan kesuburan tanah di Distrik Turen, 
mengungkapkan delapan klasifikasi kemampuan kesuburan 
berdasarkan tekstur tanah, pH, C organik, KTK, dan tingkat kejenuhan 
basa (Christanti, et al., 2022). Terakhir, pengklasifikasi pembelajaran 
mesin seperti Random Forests digunakan untuk mengklasifikasikan 
kesuburan tanah sebagai Rendah, Sedang, atau Tinggi berdasarkan 11 
parameter tanah, dengan Random Forests menunjukkan kinerja 
terbaik di antara pengklasifikasi yang diuji (Sujatha dan Jaidhar,  
2021). Namun demikian klasifikasi kesuburan tanah secara umum 
sudah ditetapkan standar mutunya dengan memperhatikan beberapa 
kriteria.  Berikut adalah beberapa klasifikasi kesuburan tanah yang 
umum digunakan: 
1. Berdasarkan Ketersediaan unsur hara, yaitu;  

a. Tanah Sangat Subur,  Mengandung tingkat tinggi makro dan 
mikronutrien yang tersedia untuk tanaman. Mendukung 
pertumbuhan tanaman yang optimal tanpa tambahan pupuk 
yang signifikan. 

b. Tanah Subur: Mengandung cukup unusr hara untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman, tetapi mungkin memerlukan tambahan 
pupuk untuk hasil maksimal. 
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c. Tanah Kurang Subur: Mengandung unusr hara yang terbatas, 
sehingga memerlukan tambahan pupuk yang lebih banyak untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman. 

d. Tanah Tidak Subur: Mengandung unusr hara yang sangat rendah 
dan tidak mendukung pertumbuhan tanaman tanpa intervensi 
yang signifikan seperti pemupukan dan amandemen tanah. 

 
2. Berdasarkan Kapasitas Tukar Kation (KTK), yaitu; 

a. Tanah dengan KTK Tinggi:  Memiliki kapasitas tinggi untuk 
menahan dan menukar kation hara seperti kalsium, 
magnesium, dan kalium. Biasanya lebih subur dan lebih 
mampu menyediakan unusr hara secara berkelanjutan. 

b. Tanah dengan KTK Rendah: Memiliki kapasitas rendah untuk 
menahan dan menukar kation hara. Cenderung kurang subur 
dan memerlukan manajemen tambahan untuk 
mempertahankan ketersediaan unsur hara. 
 

3. Berdasarkan Kandungan Bahan Organik, sebagai berikut; 
a. Tanah Organik:  Mengandung lebih dari 20% bahan organik 

(misalnya tanah gambut).  Biasanya sangat subur, tetapi bisa 
memiliki masalah seperti keasaman tinggi atau kelebihan air. 

b. Tanah Mineral:  Mengandung kurang dari 20% bahan organik. 
Kesuburan tergantung pada kandungan hara mineral dan 
struktur tanah. 
 

4. Berdasarkan Tekstur Tanah, antara lain; 
a. Tanah Bertekstur Halus (lempung, lempung liat): Biasanya 

lebih subur karena dapat menahan lebih banyak air dan 
unsur hara. 

b. Tanah Bertekstur Kasar (pasir): Cenderung kurang subur 
karena kurang mampu menahan air dan unsur hara. 
 

5. Berdasarkan pH Tanah, antara lain;  
a. Tanah masam: pH kurang dari 6,0. Beberapa unsur hara 

penting mungkin tidak tersedia bagi tanaman, meskipun bisa 
sangat subur untuk tanaman tertentu. 
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b. Tanah Netral:  pH antara 6,0 dan 7,5. Umumnya dianggap 
paling subur dan ideal untuk sebagian besar tanaman. 

c. Tanah Basa (alkali): pH lebih dari 7,5. Beberapa unsur hara 
mungkin tidak tersedia, tetapi bisa sangat subur untuk 
tanaman yang toleran terhadap pH tinggi. 

 
6. Berdasarkan Kedalaman Efektif Tanah, antara lain;  

a. Tanah bersolum dalam: Memiliki lapisan tanah yang dalam 
sehingga akar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan 
mencari unsur hara serta air yang cukup. 

b. Tanah bersolum dangkal; Memiliki lapisan tanah yang tipis 
yang membatasi pertumbuhan akar dan ketersediaan air 
serta unsur hara. 
 

7. Berdasarkan Drainase Tanah, yaitu: 
a. Tanah dengan Drainase Baik: Mengalirkan kelebihan air 

dengan baik sehingga tidak ada kelebihan air yang merusak 
akar tanaman. 

b. Tanah dengan Drainase Buruk: Menyimpan air terlalu banyak 
yang bisa menyebabkan kondisi anaerobik yang merugikan 
tanaman. 
 

8. Berdasarkan Aktivitas Biologi Tanah, antara lain;  
a. Tanah dengan Aktivitas Biologi Tinggi: Kaya akan 

mikroorganisme yang berperan dalam siklus unsur hara dan 
memperbaiki struktur tanah. 

b. Tanah dengan Aktivitas Biologi Rendah:  Kurang 
mikroorganisme, yang bisa menyebabkan siklus unsur hara 
yang lambat dan struktur tanah yang buruk. 

 

1.3 Bahan Organik Tanah 
Bahan organik tanah (SOM) adalah campuran kompleks 

senyawa organik yang penting untuk kesehatan tanah dan 
penyimpanan karbon. Secara tradisional, SOM diyakini terutama 
terdiri dari zat humat yang berasal dari residu tumbuhan dan hewan 
melalui proses mineralisasi dan humifikasi. Namun, penelitian terbaru 
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menantang pandangan ini, menunjukkan bahwa nekromassa mikroba 
mungkin merupakan konstituen utama SOM, dengan residu mikroba 
berkontribusi secara signifikan terhadap kumpulan SOM dan 
mempertanyakan konsep tradisional “humifikasi” (Jafseer. Et al., 
2022). Mikroorganisme memainkan peran kunci dalam pembentukan 
SOM, memanfaatkan sebagian besar input organik untuk energi, yang 
mengarah pada akumulasi SOM sebagai produk sampingan residu 
karena investasi energi dalam dekomposisi melebihi perolehan 
energy (Boyle., et al. 2022). Selain itu, simulasi dinamika molekuler 
menunjukkan bahwa protein berinteraksi dengan SOM terutama 
melalui gaya ikatan elektrostatik dan hidrogen, mempengaruhi 
stabilitas struktural dan perilaku agregasi mereka dalam model 
tanah  (Lisa, Österling. 2022).  Memahami SOM sangat penting untuk 
pengelolaan tanah, penyerapan karbon, dan kesehatan ekosistem.   

Bahan organik tanah (SOM) bermanfaat bagi pertumbuhan 
tanaman melalui berbagai mekanisme. SOM, khususnya zat humat 
(HS) dan senyawa fenolik, berdampak positif pada hubungan 
tanaman-tanah dengan meningkatkan pertumbuhan, aktivitas 
antioksidan, dan ketersediaan unsur hara (Jörg, Gerke. (2022). Selain 
itu, SOM memainkan peran penting dalam meningkatkan sifat fisik, 
kimia, dan biologis tanah, seperti kapasitas menahan air, ketersediaan 
unsur hara, dan biomassa mikroba, yang penting untuk pertumbuhan 
tanaman (Adele, et al., 2020). Selain itu, SOM dapat mengurangi 
dampak negatif genangan air dan pemadatan pada perkembangan 
akar, memfasilitasi akses akar ke air dan unusr hara, yang pada 
akhirnya menguntungkan hasil panen (Alison, et al., 2020). 
Peningkatan kadar SOM telah terbukti meningkatkan biomassa di atas 
tanah pada tanaman seperti gandum musim semi, menyoroti 
pentingnya konsentrasi SOM optimal untuk peningkatan produktivitas 
(Momin, et al., 2020). Secara keseluruhan, dimasukkannya SOM dalam 
praktik pengelolaan tanah sangat penting untuk pertanian 
berkelanjutan, karena meningkatkan kesuburan tanah, ketersediaan 
unusr hara, dan pengembangan akar, yang semuanya berkontribusi 
pada pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik. 

Jamilah (2011) telah membuktikan bahwa aplikasi kompos 
berasal dari tanaman semak Chromolaena odorata yang diperkaya 
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tepung tulang dan Pseudomonas sp mampu meningkatkan kesuburan 
tanah sawah di Kota Padang Panjang Sumatra Barat (Tabel 1.1). 

 
Tabel 1.1. Hasil analisis kimia tanah sawah yang diaplikasikan pupuk 

bioorganik (kompos chromolaena odorata, tepung tulang dan 
pseudomonas sp) 

 
 
1. Ruang lingkup bahan organik mencakup beberapa aspek: 

a. Sumber Bahan Organik: Serasah daun, batang, akar tanaman, 
pupuk kandang, kompos, dan sisa-sisa organisme tanah. 

b. Fungsi Bahan Organik sebagai penyediaan unsur hara: Bahan 
organik mengandung unsur hara penting yang dilepaskan 
melalui dekomposisi.    

c. Perbaikan Struktur Tanah: Meningkatkan agregasi tanah, 
sehingga meningkatkan aerasi dan kemampuan menahan air.  

d. Mikroorganisme Tanah: Menyediakan sumber energi bagi 
mikroorganisme yang berperan dalam siklus hara.  

e. Penahan Air: Bahan organik dapat menahan air lebih baik 
daripada partikel mineral. 

f. Dekomposisi Bahan Organik: Proses yang dilakukan oleh 
mikroorganisme tanah untuk menguraikan bahan organik 
menjadi humus dan melepaskan unsur hara. 

g. Manajemen Bahan Organik: Teknik-teknik seperti 
penambahan kompos, rotasi tanaman, penanaman tanaman 
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penutup, dan pengurangan pengolahan tanah untuk 
meningkatkan bahan organik tanah.  

 
2. Penggunaan bahan organik untuk meningkatkan kesuburan tanah 

dan lingkungan yaitu: 
a. Pertanian Organik: Pertanian yang menggunakan praktik-

praktik pengelolaan yang bertujuan untuk memelihara 
kesuburan tanah dan lingkungan, seperti penanaman 
kacang-kacangan, pupuk hijau, dan penggunaan bahan 
organik. 

b. Pupuk Organik: Pupuk yang sebagian besar bahannya 
berasal dari hewan dan tumbuhan yang digunakan sebagai 
penyuplai unsur hara tanah bagi tanaman. Pupuk organik 
memiliki fungsi kimia yang penting, seperti memperbaiki 
struktur tanah dan meningkatkan kesuburan. 

c. Pembenah Tanah: Bahan organik yang digunakan untuk 
memperbaiki struktur tanah, seperti pupuk kandang, yang 
dapat meningkatkan kesuburan dan aktivitas biologi tanah. 

 
Interaksi antara Kesuburan Tanah dan Bahan Organik.  Bahan 

organik berperan sangat penting dalam menentukan kesuburan tanah 
karena: Meningkatkan kandungan dan ketersediaan unsur hara. 
Memperbaiki struktur tanah sehingga akar tanaman dapat tumbuh 
dengan baik. Meningkatkan aktivitas biologi tanah, yang membantu 
dalam siklus hara (Gambar 1.3). 
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Gambar 1.3. Siklus Bahan Organik Tanah 

 
Bahan organik tanah (SOM) memainkan peran penting dalam 

ketersediaan unsur hara dengan mempengaruhi berbagai sifat tanah. 
SOM, termasuk zat humat, dapat meningkatkan kelarutan dan 
ketersediaan unusr hara penting seperti fosfor (P), besi (Fe), dan 
tembaga (Cu) untuk penyerapan tanaman (Jörg, 2022). Selain itu, 
amandemen organik, seperti pupuk kandang dan vermikompos, 
meningkatkan kandungan karbon organik tanah, kadar asam humat, 
dan aktivitas mikroba, pada akhirnya meningkatkan ketersediaan 
unusr hara dan efisiensi penyerapan (Salwinder, et al., 2021); (Momin, 
et al., 2020). Kehadiran SOM juga membantu mengurangi kekurangan 
unusr hara mikro di tanah, yang sangat penting untuk produktivitas 
tanaman, dengan meningkatkan kesehatan tanah, retensi unusr hara, 
dan populasi mikroba (Owais, et al., 2021); (Rema, et al., 2019). Secara 
keseluruhan, pemeliharaan dan peningkatan SOM melalui praktik 
organik sangat penting untuk mempertahankan kesuburan tanah, 
hasil panen, dan produktivitas pertanian secara keseluruhan dalam 
menghadapi meningkatnya permintaan pangan dan tantangan 
lingkungan. 
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3. Bahan Organik Tanah Mempengaruhi Ketersediaan Unsur Hara, 
antara lain:  
a. Penyediaan Unsur Hara;  Dekomposisi: Bahan organik 

mengandung berbagai unsur hara penting seperti nitrogen 
(N), fosfor (P), dan sulfur (S) yang dilepaskan ke dalam tanah 
melalui proses dekomposisi oleh mikroorganisme tanah. 
Proses ini mengubah bahan organik menjadi bentuk-bentuk 
yang dapat diserap oleh akar tanaman.  

b. Humifikasi: Sebagian dari bahan organik yang tidak 
terdekomposisi secara cepat membentuk humus, yang dapat 
menyimpan dan melepaskan unsur hara secara perlahan.  

c. Perbaikan Struktur Tanah; Agregasi Tanah: Bahan organik 
membantu membentuk agregat tanah yang lebih stabil, 
meningkatkan porositas dan aerasi tanah. Struktur tanah 
yang baik memfasilitasi pergerakan air dan udara, yang 
penting untuk penyerapan unusr hara oleh akar tanaman.  

d. Kapilaritas Air: Tanah dengan bahan organik yang tinggi 
memiliki kemampuan yang lebih baik untuk menahan air, 
memastikan bahwa unsur hara yang larut dalam air tersedia 
lebih lama bagi tanaman.  

e. Meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK). Situs Penukaran 
Kation: Bahan organik meningkatkan kapasitas tukar kation 
tanah, memungkinkan tanah untuk menahan dan menukar 
lebih banyak kation seperti kalsium (Ca²⁺), magnesium 
(Mg²⁺), dan kalium (K⁺). Ini membantu dalam menjaga unsur 
hara tetap tersedia bagi tanaman.  

f. Aktivitas Mikroorganisme; Sumber Energi: Bahan organik 
menyediakan sumber energi dan karbon bagi 
mikroorganisme tanah. Mikroorganisme ini berperan dalam 
siklus unsur hara dengan memecah bahan organik dan 
melepaskan unsur hara dalam bentuk yang dapat diserap 
oleh tanaman. Simbiotik: Beberapa mikroorganisme 
membentuk hubungan simbiotik dengan tanaman, seperti 
mikoriza, yang meningkatkan kemampuan tanaman untuk 
menyerap fosfor dan unsur hara lainnya.  

g. Penetralan Racun Tanah; Pengikatan Logam Berat: Bahan 
organik dapat mengikat logam berat dan racun lainnya, 
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mengurangi ketersediaan mereka yang berpotensi 
merugikan bagi tanaman. Ini memastikan bahwa unusr hara 
yang diperlukan tetap tersedia dan dapat diambil oleh 
tanaman tanpa terkontaminasi oleh racun.  

h. Kelarutan unsur hara; Kompleks Organik: Bahan organik 
dapat membentuk kompleks dengan unsur hara, 
meningkatkan kelarutan mereka dalam tanah dan 
membuatnya lebih mudah diambil oleh akar tanaman. 

i. Penurunan Erosi Tanah; Stabilisasi Struktur Tanah: Bahan 
organik membantu mengurangi erosi tanah dengan 
meningkatkan kohesi antar partikel tanah. Ini mengurangi 
hilangnya lapisan tanah atas yang kaya akan unusr hara 
akibat aliran air atau angin.  

j. Meningkatkan Kapasitas Penyimpanan Hara: Bahan organik 
dapat meningkatkan kapasitas penyimpanan hara tanah, 
seperti kapasitas tukar kation (KTK). KTK memungkinkan 
tanah untuk menahan hara-hara yang dibutuhkan tanaman, 
sehingga tersedia bagi tanaman dalam jumlah yang cukup. 

k. Meningkatkan Struktur Tanah: Bahan organik dapat 
memperbaiki struktur tanah, membentuk agregat yang lebih 
besar dan meningkatkan aerasi dan infiltrasi air. Struktur 
tanah yang baik memungkinkan akar tanaman untuk 
menembus lebih dalam dan mengakses hara yang tersedia.  

 
Secara keseluruhan, bahan organik adalah komponen kritis 

dalam ekosistem tanah yang tidak hanya menyediakan unusr hara 
langsung melalui dekomposisi tetapi juga memperbaiki kondisi fisik 
dan biologis tanah, memastikan bahwa unusr hara tetap tersedia dan 
dapat diambil oleh tanaman secara efisien. 
 

1.4 Rangkuman  
Kesuburan tanah adalah kemampuan tanah untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman yang optimal. Dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, fisik, kimia, dan biologis, termasuk bahan organik dan 
mikroorganisme.Evolusi Pemahaman, Awalnya fokus pada sifat fisik 
dan kimia. Kini, pendekatan holistik yang mempertimbangkan 
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kesehatan tanah dan kualitasnya sebagai sistem kehidupan yang 
memenuhi berbagai fungsi. Faktor-faktor yang Mempengaruhi: 
Kandungan Hara: Makro (N, P, K, Ca, Mg, S) dan mikro (Fe, Mn, Zn, Cu, 
B, Mo, Cl). Kapasitas Tukar Kation (KTK): Kemampuan tanah untuk 
menahan dan menukar kation.pH Tanah: Tingkat kemasaman atau 
kebasaan tanah. Struktur Tanah : Penyusunan partikel tanah. 
Kandungan Bahan Organik: Meningkatkan kapasitas penahan air dan 
menyediakan unsur hara.  

Klasifikasi Kesuburan Tanah: Berdasarkan Ketersediaan Hara: 
Sangat subur, subur, kurang subur, tidak subur. Berdasarkan KTK: 
Tinggi atau rendah. Berdasarkan Kandungan Bahan Organik: Tanah 
organik atau tanah mineral. Berdasarkan Tekstur Tanah: Halus 
(lempung) atau kasar (pasir). Berdasarkan pH Tanah: Asam, netral, 
atau basa. Berdasarkan Kedalaman Efektif Tanah: Dalam atau 
dangkal.Berdasarkan Drainase Tanah: Baik atau buruk. Berdasarkan 
Aktivitas Biologi Tanah: Tinggi atau rendah. 

Bahan organik tanah adalah sisa-sisa tanaman dan hewan 
yang telah terdekomposisi atau dalam proses dekomposisi. Sumber: 
Serasah daun, batang, akar tanaman, pupuk kandang, kompos, dan 
sisa-sisa organisme tanah. Fungsi Bahan Organik. Penyediaan Hara; 
Mengandung unsur hara penting yang dilepaskan melalui 
dekomposisi. Perbaikan Struktur Tanah: Meningkatkan agregasi tanah, 
aerasi, dan kemampuan menahan air. Energi untuk Mikroorganisme: 
Menyediakan sumber energi bagi mikroorganisme. Penahan Air: 
Menahan air lebih baik daripada partikel mineral. Proses Dekomposisi:  
Dilakukan oleh mikroorganisme tanah yang menguraikan bahan 
organik menjadi humus dan melepaskan unsur hara. Manajemen 
Bahan Organik: Teknik seperti penambahan kompos, rotasi tanaman, 
penanaman tanaman penutup, dan pengurangan pengolahan tanah. 

Interaksi antara Kesuburan Tanah dan Bahan Organik. 
Pentingnya Bahan Organik: Meningkatkan kandungan dan 
ketersediaan hara. Memperbaiki struktur tanah sehingga akar 
tanaman dapat tumbuh dengan baik. Meningkatkan aktivitas biologi 
tanah yang membantu dalam siklus hara. Aplikasi Praktis; Pertanian 
Organik: Menggunakan praktik-praktik yang memelihara kesuburan 
tanah dan lingkungan. Pupuk Organik: Menggunakan bahan organik 
sebagai penyuplai hara. Pembenah Tanah: Menggunakan bahan 
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organik untuk memperbaiki struktur tanah. Kesimpulannya, 
kesuburan tanah dan bahan organik adalah konsep yang saling terkait 
dan penting untuk mendukung pertanian yang berkelanjutan dan 
menjaga kualitas lingkungan. Memahami dan mengelola kedua aspek 
ini secara efektif dapat meningkatkan hasil panen, mengurangi 
ketergantungan pada pupuk kimia, dan mendukung keberlanjutan 
pertanian. 

 

1.5 Latihan: 
Kesuburan Tanah 
1. Apa definisi kesuburan tanah menurut Gheorghe et al. (2022) dan 

bagaimana zat humat serta akumulasi karbon organik 
mempengaruhi kesuburan tanah? 

2. Bagaimana pendekatan holistik dalam memahami kesuburan 
tanah berbeda dari fokus tradisional pada sifat fisik dan kimia? 

3. Sebutkan dan jelaskan tiga faktor utama yang mempengaruhi 
kesuburan tanah. 

4. Bagaimana kapasitas tukar kation (KTK) mempengaruhi 
kesuburan tanah dan ketersediaan unsur hara bagi tanaman? 

5. Mengapa pH tanah penting dalam menentukan kesuburan tanah, 
dan bagaimana pH yang berbeda mempengaruhi ketersediaan 
unsur hara? 

6. Jelaskan perbedaan antara tanah dengan tekstur halus dan tanah 
dengan tekstur kasar dalam hal kesuburan. 

7. Apa dampak kedalaman efektif tanah terhadap pertumbuhan 
tanaman dan ketersediaan unsur hara? 

8. Bagaimana aktivitas biologi tanah mempengaruhi kesuburan 
tanah? 

 
Bahan Organik 
1. Apa saja sumber utama bahan organik dalam tanah? 
2. Bagaimana bahan organik meningkatkan kapasitas penahan air 

tanah? 
3. Jelaskan peran mikroorganisme dalam proses dekomposisi 

bahan organik. 
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4. Bagaimana penggunaan bahan organik dalam manajemen tanah 
dapat meningkatkan kesuburan tanah? 

5. Apa manfaat bahan organik dalam menyediakan unsur hara bagi 
tanaman? 

6. Bagaimana proses dekomposisi bahan organik berkontribusi 
terhadap kesuburan tanah? 

 
Interaksi antara Kesuburan Tanah dan Bahan Organik 
1. Bagaimana bahan organik berperan dalam meningkatkan 

kandungan dan ketersediaan unsur hara dalam tanah? 
2. Jelaskan bagaimana bahan organik dapat memperbaiki struktur 

tanah. 
3. Mengapa aktivitas biologi tanah penting untuk siklus hara dan 

kesuburan tanah? 
 
Aplikasi Praktis 
1. Apa saja praktik pertanian organik yang membantu memelihara 

kesuburan tanah? 
2. Bagaimana pupuk organik berkontribusi terhadap kesuburan 

tanah dibandingkan dengan pupuk kimia? 
3. Jelaskan fungsi pembenah tanah dan bagaimana bahan organik 

digunakan dalam konteks ini. 
 
Klasifikasi Kesuburan Tanah 
1. Sebutkan dan jelaskan empat klasifikasi kesuburan tanah 

berdasarkan ketersediaan unsur hara. 
2. Apa perbedaan antara tanah dengan KTK tinggi dan KTK rendah 

dalam hal kesuburan? 
3. Bagaimana tanah organik berbeda dari tanah mineral dalam 

konteks kesuburan? 
4. Bagaimana drainase tanah mempengaruhi kesuburan tanah? 
5. Jelaskan klasifikasi kesuburan tanah berdasarkan aktivitas 

biologi tanah. 
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